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Abstrak

Krisis karakter yang terjadi saat ini sangat mengkhawatirkan karena melibatkan anak-
anak. Hal itulah yang mendasari pentingnya pendidikan karakter di Sekolah Dasar.
Pendidikan karakter di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan secara terpadu. Proses
pembelajaran pendidikan karakter secara terpadu bisa diterapkan karena anak akan
tumbuh dengan baik jika dilibatkan secara alamiah dalam proses belajar. Pendidikan
karakter dalam pembelajaran terpadu memiliki 10 model integrasi pembelajaran
terpadu vyaitu model fragmented, connected, nested, sequenced, shared, webbed,
threaded, integrated, immersed, dan networked. Pendidikan karakter dalam
pembelajaran di sekolah dasar terintegrasi dengan semua mata pelajaran. Sasaran
integrasinya adalah materi pelajaran, prosedur penyampaian, serta pemaknaan
pengalaman belajar para siswa. Konsekuensi dari pembelajaran terpadu adalah cara
belajar para siswa harus bervariasi sesuai dengan karakter masing-masing siswa
sehingga akan membentuk karakter yang baik dari setiap siswa.

Kata kunci : Karakter, pendidikan karakter, pembelajaran terpadu.

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilm, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggngjawab. Untuk
mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan
nasional sebagaimana trcantum dalam UU Nomer 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
Nasional (Trianto, 2010).

Berdasarkan hal itu secara formal upaya menyiapkan kondisi, sarana/prasarana,
kegiatan, pendidikan, dan kurikulum yang mengarah kepada pembentukan watak dan
budi pekerti generasi muda bangsa memiliki landasan yuridis yang kuat. Kenyataannya
sekarang banyak terjadi krisis karakter yang terjadi semua lapisan masyarakat, tidak

terkecuali juga pada anak-anak usia sekolah. Untuk mencegah lebih parahnya krisis
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karakter ini, berbagai upaya mulai dilakukan, salah satunya dengan pendidikan karakter
bangsa. Pendidikan karakter (character education) menjadi salah satu hal yang sangat
relevan dalam mengatasi krisis karakter. Hal ini didasari oleh keinginan dan kebutuhan
dalam menemukan formulasi pendidikan karakter yang tepat untuk mengatasi problem
krisis karakter bangsa yang sedang terjadi.

Krisis karakter yang terjadi sangat mengkhawatirkan dan sudah melibatkan
anak-anak. Krisis itu antara lain berupa meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya
angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan terhadap teman, pencurian remaja,
kebiasaan menyontek, dan penyalahgunaan obat-obatan, pornografi, perkosaan,
perampasan, dan perusakan milik orang lain sudah menjadi masalah sosial yang hingga
saat ini belum dapat diatasi secara tuntas. Perilaku remaja kita juga diwarnai dengan
gemar mencontek, kebiasaan bullying di sekolah dan tawuran. Akibat yang ditimbulkan
cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan sederhana karena
tindakan-tindakan tersebut telah menjurus kepada tindakan kriminal. Perilaku orang
dewasa juga setali tiga uang, senang dengan konflik dan kekerasan atau tawuran,
perilaku korupsi yang merajalela, perselingkuhan dan sebagainya (UNY, 2010).

Hal itulah yang mendasari pentingnya pendidikan karakter di Sekolah Dasar.
Pendidikan karakter di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan secara terpadu. Proses
pembelajaran pendidikan karakter secara terpadu bisa diterapkan karena anak akan
tumbuh dengan baik jika dilibatkan secara alamiah dalam proses belajar. Istilah terpadu
pada pembelajaran terpadu atau integrated adalah repositioning of earning experiences
into meaningful contexs, maksudnya bahwa pembelajaran terpadu menekankan
pengalaman belajar dalam konteks yang bermakna. Cici Murniasih, dkk (2008)
mengemukakan bahwa pembelajaran terpadu didefinisikan juga sebagai : “Suatu konsep
dapat dikatakan sebagai pendekatan belajar yang melibatkan beberapa bidang studi
untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada anak”. Dikatakan bermakna
karena dalam pembelajaran terpadu, anak akan memahami konsep yang dipelajari
melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah
dipahami anak melalui kesempatannya mempelajari apa yang berhubungan dengan tema
atau peristiwa otentik (alami). Dalam pembelajaran semacam itu, anak diharapkan selalu
mendapatkan kesempatan untuk terlibat secara aktif sesuai dengan aspirasi dan
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minatnya, dimana dalam pembelajaran terpadu sangat menghargai keragaman dan
bertolak dari tema-tema.

PEMBAHASAN
Pengertian Pendidikan Karakter

Karakter adalah ‘distinctive trait, distinctive quality, moral strength, the pattern
of behavior found in an individual or group’. Hill mengatakan, character determines
someone’s private thoughts and someone’s action done. Good character is the inward
motivation to do what is right, according to the highest standard of behavior in every
situation”’. Dalam konteks ini, karakter dapat diartikan sebagai identitas diri seseorang
(Anik Ghufron, 2010)

Griek mengemukakan bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai paduan dari
pada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus
untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain. Kemudian Leonardo A.
Sjiamsuri dalam bukunya “Kharisma Versus Karakter” yang dikutip Damanik
mengemukakan bahwa karakter merupakan siapa anda sesungguhnya. Batasan tersebut
menunjukkan bahwa karakter sebagai identitas yang dimiliki seseorang atau sesuatu
yang bersifat menetap sehingga seseorang atau sesuatu yang bersifat menetap sehingga
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain (Anita Yus, 2008).

Menurut Ekowarni (2010), pada tatanan mikro, karakter diartikan; (a) kualitas
dan kuantitas reaksi terhadap diri sendiri, orang lain, maupun situasi tertentu; atau (b)
watak, akhlak, ciri psikologis. Ciri-ciri psikologis yang dimiliki individu pada lingkup
pribadi, secara evolutif akan berkembang menjadi ciri kelompok dan lebih luas lagi
menjadi ciri sosial. Ciri psikologis individu akan memberi warna dan corak identitas
kelompok dan pada tatanan makro akan menjadi ciri psikologis atau karakter suatu
bangsa. Pembentukan karakter suatu bangsa berproses secara dinamis sebagai suatu
fenomena sosio-ekologis (Anik Ghufron, 2010). Berdasarkan pengertian di atas, dapat
dikatakan bahwa karakter merupakan jati diri, kepribadian, dan watak yang melekat
pada diri seseorang.

Karakter seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa sejak lahir
atau yang dikenal sebagi karakter dasar yang besifat biologis. Menurut Ki Hadjar

Dewantara, aktualisasi karakter dalam bentuk perilaku sebagai hasil perpaduan antara
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karakter biologis dengan hasil hubungan atau interaksi dengan lingkungannya. Karakter
dapat dibentuk melalui pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang paling
efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya. Dengan pendidikan
akan dihasilkan kualitas manusia yang memiliki kehalusan budi dan jiwa, memiliki
kecemerlangan pikir, kecekatan raga, dan memiliki kesadaran penciptaan dirinya.
Dibanding faktor lain, pendidikan memberi dampak dua atau tiga kali lebih kuat dalam
pembentukan kualitas manusia (Wahid Munawar, 2010).

Karakter merupakan hal sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara,
hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter
berperan sebagai “kemudi” dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak terombang-ambing.
Karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk untuk
menjadi bangsa yang bermartabat. Dalam konteks kebangsaan, pembangunan karakter

3

diorientasikan pada “...tiga tataran besar, yaitu (1) untuk menumbuhkan dan
memperkuat jati diri bangsa, (2) untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI), dan (3) untuk membentuk manusia dan masyarakat Indonesia yang
berakhlak mulia dan bangsa yang bermartabat.”

Pendidikan karakter merupakan bagian yang saling berkaitan dan tidak
terpisahkan antara aspek afekif, kognitif, dan psikomotorik. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Nurul Zuriah (2002) memaparkan bahwa pendidikan karakter atau
pendidikan budi pekerti merupakan program pengajaran di sekolah yang bertujuan
mengembangakan watak atau tabiat siswa dengan cara menghayati nilai-nilai dan
keyakinan masyarakat sebagai kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat
dipercaya, disiplin, dan kerja sama yang menekankan ranah afektif (perasaan dan sikap)
tanpa meninggalkan ranah kognitif (berfikir rasional) dan ranah psikomotorik (ketram-
pilan, trampil mengolah data, mengemukakan pendapat, dan kerjasama). Azumardi Azra
(1998) mengemukakan bahwa pendidikan karakter juga bertujuan untuk menyiapkan
dan mengembangkan potensi-potensi peserta didik menjadi manusia seutuhnya yang

berbudi luhur dalam segenap perannya sekarang dan masa yang akan datang.
Bentuk Pembelajaran Terpadu yang Berkarakter

Anik Ghufron (2010) mengemukakan bahwa pendidikan karakter tidak

merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan dalam kurikulum
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dan berfungsi menjadi penguat kurikulum yang sudah ada. Pengintegrasian nilai-nilai
karakter ke dalam kegiatan pembelajaran berarti memadukan, memasukkan, dan
menerapkan nilai-nilai yang diyakini baik dan benar dalam rangka membentuk,
mengembangkan, dan membina tabiat atau kepribadian peserta didik sesuai jatidiri
bangsa tatkala kegiatan pembelajaran berlangsung. Nilai-nilai karakter antara lain (1)
Religius, (2) Jujur, (3)Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja Keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri,
(8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat Kebangsaan, (11) Cinta Tanah Air,
(12) Menghargai Prestasi, (13) Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar
Membaca, (16) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial, (18) Tanggung Jawab. Oleh
karena itu, integrasi nilai-nilai yang terkandung dalam karakter bangsa ke dalam
kegiatan pembelajaran pada setiap mata pelajaran dalam konteks pembentukan karakter
bangsa, sesungguhnya kegiatan tersebut ingin merealisasikan terhadap apa-apa yang
tertera dalam kurikulum yang berlaku di sekolah, melalui kajian dan aplikasi nilai-nilai
yang terkandung di dalam karakter bangsa pada kegiatan pembelajaran di sekolah.
Integrasi nilai-nilai karakter bangsa pada kegiatan pembelajaran dapat dilakukan melalui
tahap-tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi.

Proses pembelajaran pendidikan karakter secara integralistik (terpadu) bisa
dibenarkan karena sejauh ini muncul keyakinan bahwa anak akan tumbuh dengan baik
jika dilibatkan secara alamiah dalam proses belajar. Istilah terpadu pada pembelajaran
terpadu atau integrated adalah repositioning of earning experiences into meaningful
contexs, maksudnya bahwa pembelajaran terpadu menekankan pengalaman belajar
dalam konteks yang bermakna. Cici Murniasih (2008) mengemukakan bahwa
pembelajaran terpadu didefinisikan juga sebagai : “Suatu konsep dapat dikatakan
sebagai pendekatan belajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan
pengalaman yang bermakna pada anak”. Dikatakan bermakna karena dalam
pembelajaran terpadu, anak akan memahami konsep yang dipelajari melalui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah dipahami anak
melalui kesempatannya mempelajari apa yang berhubungan dengan tema atau peristiwa
otentik (alami). Dalam pembelajaran semacam itu, anak diharapkan selalu mendapatkan
kesempatan untuk terlibat secara aktif sesuai dengan aspirasi dan minatnya, dimana

dalam pembelajaran terpadu sangat menghargai keragaman dan bertolak dari tema-tema.
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Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan
beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
siswa (Asep Herry Hernawan, dkk, 2008). Melihat perkembangan konsep pendekatan
terpadu di Indonesia, pada saat ini model pembelajaran yang dipelajari dan berkembang
adalah model pembelajaran terpadu yang dikemukakan oleh Fogarty. Penerapan
pendekatan integratif itu bersifat rentangan (continuum): di mulai dari keterpaduan
sederhana yang berbasis satu mata pelajaran (dicipline based), meningkat ke
keterpaduan mata pelajaran yang sejalan (parallel discipline), lintas mata pelajaran
(cross dicipline), beberapa mata pelajaran (multi dicipline), antar mata pelajaran
(interdiciplinary), integrasi dalam waktu atau hari-hari mata pelajaran (integrated day)
dam integrasi dalam keseluruhan program sekolah (complete program).
Fogarty menyatakan bahwa ada 10 model integrasi pembelajaran, yaitu
model fragmented, connected, nested, sequenced, shared, webbed, threaded, integrated,
immersed, dan networked (Asep Herry Hernawan, dkk, 2008). Model-model itu
merentang dari yang paling sederhana hingga yang paling rumit, mulai dari separated-
subject sampai eksplorasi keterpaduan antar aspek dalam satu bidang studi
(model fragmented, connected, nested), model yang menerpadukan antar berbagai
bidang studi (model sequenced, shared, webbed, threaded, integrated), hingga
menerpadukan dalam diri pembelajar sendiri dan lintas pembelajar (model immersed

dan networked).

Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Terpadu di SD

Pendidikan karakter dalam pembelajaran di sekolah dasar terintegrasi dengan
semua mata pelajaran. Sasaran integrasinya adalah materi pelajaran, prosedur
penyampaian, serta pemaknaan pengalaman belajar para siswa. Konsekuensi dari
pembelajaran terpadu, maka modus belajar para siswa harus bervariasi sesuai dengan
karakter masing-masing siswa. Variasi belajar itu dapat berupa membaca bahan rujukan,
melakukan pengamatan, melakukan percobaan, mewawancarai nara sumber, dan
sebagainya dengan cara kelompok maupun individual. Terselenggaranya variasi modus
belajar para siswa perlu ditunjang oleh variasi modus penyampaian pelajaran oleh para
guru. Kebiasaan penyampaian pelajaran secara eksklusif dan pendekatan ekspositorik

hendaknya dikembangkan kepada pendekatan yang lebih beragam seperti diskoveri dan
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inkuiri. Kegiatan penyampaian informasi, pemantapan konsep, pengungkapan
pengalaman para siswa melalui monolog oleh guru perlu diganti dengan modus
penyampaian yang ditandai oleh pelibatan aktif para siswa baik secara intelektual
(bermakna) maupun secara emosional (dihayati kemanfaatannya) sehingga lebih
responsif terhadap upaya mewujudkan tujuan utuh pendidikan. Dengan bekal varisai
modus pembelajaran tersebut, maka skenario pembelajaran yang di dalamnya terkait
pendidikan karakter bangsa seperti contoh berikut ini dapat dilaksanakan lebih
bermakna.

Penempatan Pendidikan karakter bangsa diintegrasikan dengan semua mata
pelajaran tidak berarti tidak memiliki konsekuensi. Oleh karena itu, perlu ada komitmen
untuk disepakati dan disikapi dengan saksama sebagai kosekuensi logisnya. Komitmen
tersebut antara lain sebagai berikut. Pendidikan karakter (sebagai bagian dari kurikulum)
yang terintegrasikan dalam semua mata pelajaran, dalam proses pengembangannya
haruslah mencakupi tiga dimensi yaitu kurikulum sebagai ide, kurikulum sebagai
dokumen, dan kurikulum sebagai proses (Hasan, 2000) terhadap semua mata pelajaran
yang dimuati pendidikan karakter bangsa. Lebih lanjut, Hasan (2000) mengurai bahwa
pengembangan ide berkenaan dengan folisofi kurikulum, model kurikulum, pendekatan
dan teori belajar, pendekatan atau model evaluasi. Pengembangan dokumen berkaitan
dengan keputusan tentang informasi dan jenis dokumen yang akan dihasilkan,
bentuk/format Silabus, dan komponen kurikulum yang harus dikembangkan. Sementara
itu, pengembangan proses berkenaan dengan pengembangan pada tataran empirik
seperti RPP, proses belajar di kelas, dan evaluasi yang sesuai. Agar pengembangan
proses ini merupakan kelanjutan dari pengembangan ide dan dokumen haruslah
didahului oleh sebuah proses sosialisasi oleh orang-orang yang terlibat dalam kedua
proses, atau paling tidak pada proses pengembangan kurikulum.

Dalam pembelajaran terpadu agar pembelajaran efektif dan berjalan sesuai
harapan ada persyaratan yang harus dimiliki yaitu (a) kejelian profesional para guru
dalam mengantisipasi pemanfaatan berbagai kemungkinan arahan pengait yang harus
dikerjakan para siswa untuk menggiring terwujudnya kaitan-kaitan koseptual intra atau
antarmata bidang studi dan (b) penguasaan material terhadap bidang-bidang studi yang
perlu dikaitkan (Joni, 1996). Berkaitan dengan Pendidikan karakter sebagai

pembelajaran yang terpadu dengan semua mata pelajaran arahan pengait yang
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dimaksudkan dapat berupa pertanyaan yang harus dijawab atau tugas-tugas yang harus

dikerjakan oleh para siswa yang mengarah kepada perkembangan pendidikan karakter

dan pengembangan kualitas kemanusiaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan landasan teori dan pembahasan yang terurai ditas maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a.

Cukup beralasan bila Pendidikan karakter dalam pembelajarannya diintegrasikan ke
dalam semua mata pelajaran. Alasan-alasan itu adalah karena meningkatkan akhlak
luhur para siswa adalah tanggung jawab semua guru, semua guru harus menjadi
teladan yang berwibawa, tujuan utuh pendidikan adalah membentuk sosok siswa
secara utuh, pencapaian pendidikan harus mencakupi dampak instruksional dan
dampak pengiring.

Implementasi pendidikan karakter terintegrasikan ke dalam semua mata pelajaran,
pengembangannya lebih memadai pada model kurikulum terpadu dan pembelajaran
terpadu dengan menentukan center core pada mata pelajaran yang akan
dibelajarkan.

Proses pengembangan Pendidikan karakter sebagai pembelajaran terpadu harus
diproses seperti kuriklum lainya yaitu sebagai ide, dokumen, dan proses; kejelian
profesional dan penguasaan materi; dukungan pendidikan luar sekolah; arahan
spontan dan penguatan segera; penilaian beragam; difusi, inovasi dan sosialisasi
adalah komitmen-komitmen yang harus diterima dan disikapi dalam pencanangan

pembelajaran terpadu Pendidikan karakter.

Saran

a.

Keterpaduan pendidikan karakter adalah kegiatan pendidikan. Pendidikan karakter
diharapk menjadi kegiatan-kegiatan diskusi, simulasi, dan penampilan berbagai
kegiatan sekolah untuk itu guru diharapkan lebih aktif dalam pembelajarannya
Lingkungan sekolah yang positif membantu membangun karakter. Untuk itu benahi
lingkungan sekolah agar menjadi lingkungan yang positif

Guru harus disiplin lebih dulu siswa pasti akan mengikuti disiplin.
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